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Pelestarian kawasan merupakan upaya untuk melindungi dan mempertahankan keaslian dan nilai 
sejarah di suatu kawasan. Upaya pelestarian dilakukan dengan cara mengembangkan kawasan sesuai fungsi 
aslinya maupun menentukan fungsi yang baru pada kawasan tersebut. Berdasarkan RTRW Kota Semarang 
Tahun 2011-2031, Kauman merupakan salah satu kawasan cagar budaya. Terdapat dua jenis bangunan 
peninggalan sejarah di kawasan Kauman yaitu Masjid Agung Semarang dan beberapa rumah kuno milik 
warga yang berasitektur Arab. Namun demikian beberapa bangunan kuno tidak terawat dan terbengkalai 
serta belum mendapat perhatian dari pemerintah sehingga banyak mengalami perubahan bentuk maupun 
gaya arsitekrur bangunan. Selain itu Kauman yang dikenal sebagai kampung dengan nuansa reli gius yang 
tinggi semakin memudar nilai, karakter, dan budanya seiring perkembangan jaman.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pelestarian Kauman Semarang sebagai kawasan 
wisata religi. Untuk mencapai tujuan tersebut, dilakukan (a) analisis kriteria pelestarian kawasan Kauman, 
(b) analisis analisis kriteria wisata religi Kauman, (c) analisis zonasi pelestarian kawasan Kauman, serta 
(d) analisis arahan perancangan pelestarian Kauman Semarang sebagai kawasan wisata religi. Metode 
penelitian dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 
berupa wawancara dan observasi lapangan. Wawancara dilakukan dengan teknik snowballing sebanyak 9 
responden yang terdiri dari pihak Kelurahan Kauman, pihak Kelurahan Bangunharjo, pengelola Kauman 
Kampung Qur’an, serta masyarakat Kauman. Sedangkan observasi lapangan dilakukan untuk 
mengidentifikasi sarana dan prasarana pendukung wisata, estetika bangunan peninggalan sejarah, dan 
elemen terkait arahan pelestarian kawasan Kauman berupa tata guna lahan, sirkulasi dan parkir, jalur 
pejalan kaki, penanda kawasan, ruang terbuka, dan aktivitas pendukung. 
Hasil dari penelitian ini adalah berupa upaya pelestarian yang utama dilakukan terhadap pusaka 
budaya ragawi yaitu Masjid Agung Semarang dan bangunan-bangunan rumah kuno serta terhadap pusaka 
budaya tak ragawi yang terdiri dari tradisi pengajian, tradisi dugderan, dan tradisi semaan Al Qur’an. 
Sedangkan pengembangan wisata religi di Kauman dilakukan terhadap sarana dan prasarana  pendukung 
wisata serta potensi wisata yang ada di Kauman berupa wisata kuliner dan religi dari pondok -pondok 
pesantren dan pengajian yang ada di kawasan Kauman. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan serta kebi jakan bagi stakeholder dalam menyusun upaya 
pelestarian kawasan Kauman Semarang. 
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